


KEMAMPUAN REPRESENTASI MULTIPEL MATEMATIS DAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA SMP NEGERI
28 MEDAN DENGAN STRATEGI OPEN ENDED

NORA YUSNITA
NPM. 211314007

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan kemampuan representasi multipel matematis dan pemecahan masalah matematis siswa melalui strategi pembelajaran open-ended di SMP Negeri 28 Medan. Dalam konteks pendidikan, kemampuan representasi multipel sangat penting karena memungkinkan siswa untuk memahami dan menyelesaikan masalah matematis dari berbagai sudut pandang. Misalnya, ketika siswa dihadapkan pada masalah geometri, mereka dapat menggunakan representasi visual seperti gambar atau diagram, serta representasi simbolik dengan rumus-rumus. Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen yang dirancang dengan pendekatan pretest-posttest control group design, di mana dua kelas yang berbeda berfungsi sebagai subjek penelitian. Subjek penelitian terdiri dari dua kelas di SMP Negeri 28 Medan, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen terdiri dari 31 siswa yang diajarkan menggunakan strategi open-ended, sedangkan kelas kontrol juga terdiri dari 33 siswa yang mengikuti pembelajaran langsung. Instrumen penelitian berupa tes uraian yang dirancang untuk mengukur kemampuan representasi multipel dan kemampuan pemecahan masalah. Tes ini mencakup berbagai jenis soal yang memerlukan siswa untuk menunjukkan pemahaman mereka dalam bentuk yang beragam, seperti penjelasan lisan, tulisan, dan gambar.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) peningkatan kemampuan representasi multipel matematis siswa yang diajar dengan strategi open-ended lebih baik daripada siswa yang diajar dengan pembelajaran langsung, meskipun perbedaannya tidak signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun strategi open-ended memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan representasi, faktor lain seperti motivasi dan latar belakang siswa juga dapat mempengaruhi hasil; (2) peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajar dengan strategi open-ended secara signifikan lebih tinggi daripada siswa yang diajar dengan pembelajaran langsung. Ini menunjukkan bahwa strategi open-ended dapat memfasilitasi pemikiran kritis dan kemampuan analitis siswa dalam menyelesaikan masalah; dan (3) terdapat hubungan positif yang signifikan antara kemampuan representasi multipel dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam kelompok yang diajar dengan strategi open-ended. Temuan ini menegaskan bahwa strategi open-ended efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir matematis siswa secara menyeluruh. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan strategi open-ended dalam pembelajaran matematika tidak hanya meningkatkan kemampuan representasi multipel dan pemecahan masalah, tetapi juga memberikan siswa kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar. Dengan demikian, strategi ini layak dipertimbangkan sebagai alternatif dalam kurikulum pendidikan matematika, terutama dalam konteks pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. 

Kata Kunci:	Representasi multiple matematis, pemecahan masalah, strategi open-ended, pembelajaran matematika, siswa SMP
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ABSTRACT

The objective of the research was to analyze the improvement of students' mathematical multiple representation and mathematical problem-solving abilities through an open-ended learning strategy at SMP negeri 28 Medan. In an educational context, multiple representation ability is crucial because it enables students to understand and solve mathematical problems from various perspectives. For example, when students are faced with a geometry problem, they can use visual representations such as pictures or diagrams, as well as symbolic representations using formulas. This research used a quasi-experimental method designed with a pretest-posttest control group design approach, in which two different classes served as research subjects. The research subjects consisted of two classes at SMP Negeri 28 Medan: the experimental class and the control class. The experimental class consisted of 31 students taught using an open-ended strategy, while the control class also consisted of 33 students who participated in direct learning. The research instrument was a descriptive test designed to measure multiple representation and problem-solving abilities. This test included various types of questions that required students to demonstrate their understanding in various forms, such as oral, written, and pictorial explanations. The results of the research showed that: (1) the improvement in mathematical multiple representation abilities of students taught using an open-ended strategy was better than that of students taught using direct learning, although the difference was not statistically significant. This indicates that although open-ended strategies have the potential to improve representation abilities, other factors such as student motivation and background can also influence the results; (2) the improvement in mathematical problem-solving abilities of students taught using an open-ended strategy was significantly higher than that of students taught using direct learning. This indicates that open-ended strategies can facilitate students' critical thinking and analytical abilities in solving problems; and (3) there was a significant positive relationship between multiple representation abilities and mathematical problem-solving abilities of students in the group taught using an open-ended strategy. These findings confirm that open-ended strategies are effective in developing students' comprehensive mathematical thinking skills. The research concludes that implementing open-ended strategies in mathematics learning not only 
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improves multiple representation and problem-solving skills but also
provides students with opportunities to actively engage in the learning
process. Therefore, this strategy is worthy of consideration as an alternative
in the mathematics education curriculum, particularly in the context of
students’ critical and creative thinking skills.
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